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PERNYATAAN KEASLIAN

Saya menyatakan dengan ini bahwa dalam penyusunan Laporan Tugas
Akhir ini udak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh jenjang
kesarjanaan di Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya belum pernah
terdapat karva atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuall secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam Daftar

Pustaka.

“Yogyakarta, [0 Januari 2008

Penyusun
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Tugas akhir ini kupersembahkan untuk keluarga tercinta
bapak dan ibu yang selalu mendamvingi dalam suka

maupun duka
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INTISARI

Keindahan bentuk dan corak cangkang keong vang sederhana tapi unik.
tentunya dapat dijadikan sumber ide untuk diekspresikan ke dalam kriva kayu.
Memang binatang ini belum banyak yang memanfaatkanya. tetapi kalau dicermati
dengan seksama mempunyai karakter tersendiri. sangat mungkin untuk dijadikan
inspirasi bentuk bentuk baru.Ukel Keong yang semakin mengecil merupakan
bentuk yang sangat menarik. Sebuah gambaran untuk menuju kesuatu titik puncak
dengan jalan vang berliku liku. Suatu kepekaan dalam menangkap sebuah obyek
vang divisualisasikan menjadi suatu kreativitas untuk menghasilkan karya vang
diinginkan.

Dari segi estetika. eksplorasi cangkang keong adalah merupakan obyek
dan sumber inspirasi yang indah untuk digali dengan segala bentuk
keberadaannva. Pengambilan obyek binatang ini dianggap mempunyal makna
filosofi. mengingat binatang ini sangat lemah. namun dibalik kelemahannyva
terdapat kelebihan dan keunikan.

Tuntutan kebutuhan manusia tidak hanva terhadap selera vang berkaitan
secara emosional saja. Penataan ruang. pemilihan perabot. pewarnaan. merupakan
pencerminan dari si pemiliknya. Teras merupakan salah satu ruang yvang di s
ditempatkan bermacam perabot seperti meja kursi. lampu duduk. serta aksen-
aksen pendukung lainnya. Dengan mengambil inspirasi dari bentuk keong.
terwujudlah karya Tugas Akhir yang menampilkan seperangkat elemen pengisi
teras.

Kata kuneci: Bentuk. Keong. Inspirasi. Penciptaan. Karyva. Seni.

X11i
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah sebuah negara kepulauan, jumlah pulaunya lebih dari
17.000 buah yang terbentang di sepanjang khatulistiwa, luas daratannya hampir 2
juta km?2. Indonesia memiliki keaneka ragaman hayati tertinggi di dunia.’
Berbagai jenis makhluk hidup berkembang biak di situ. Keaneka ragaman hayati
itu sesuatu yang dapat dinikmati, dipelajari, dan diteliti, serta direnungkan oleh
manusia, sebagai salah satu tanda kekuasaan Tuhan yang tidak ternilai harganya.

Manusia sebagai mahluk yang sempurna, kuat serta berakal budi. Tetapi di
luar kehidupan manusia masih banyak mahluk yang hidup berdampingan. Di
antara makhluk hidup yang besar dan kuat Tuhan juga menciptaizan mahluk yang
lemah serta kecil dan itu memang benar-benar ada. Dari pemahaman dan
pemikiran tentang segala sesuatu yang dilihat dan dirasakan di sekitar kita sebagai
sesuatu fenomena, maka terciptalah sebuah karya seni. Bisa diartikan bahwa
segala sesuatunya seperti manusia, flora, dan fauna, menarik perhatian kita untuk
menjadikan sumber inspirasi pada daya cipta seni.

Berbicara mengenai flora dan fauna pastilah tidak lepas dari ekosistem di
mana komponen-komponen tersebut saling menunjang satu sama lain. Berbagai

faktor dalam lingkungan sangat menentukan terciptanya karya seni. Meskipun

! Alya Nur Fauziah, Kehidupan Laut Indonesia 2, PT. Rosdakarya, Bandung, 2005, p. 12.
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demikian tentunya berkarya seni bukan sekedar meniru alam, seperti yang
disamnaikan oleh Soedarso Sp.:

“ Apabila seni adalah sekedar tiruan alam ya sudah tentu kalah baik
dan kalah komplit dengan apa yang ditirunya, maka dengan
demikian menjadi amat rendah lah martabat seni itu dan tidak ada
gunanya. Maka daripada meniru tiruan akan lebih baik lah kalu seni
berusaha untuk mendekati ide saja, dengan demikian alam dan seni
menjadi sama derajatnya.””

Dengan demikian segala pengalaman dan juga pandangan dari setiap
kriyawan berbeda-beda. Latar belakang diri sebagai anak petani yang akrab
dengan kehidupan pedesaan dan dekat dengan ekosistem sawah, membentuk
sudut pandang yang menjadikan kehidupan alam sebagai sebuah fenomena yang
menarik untuk diangkat menjadi karya seni. Salah satu fenomena yang menarik
tersebut adalah kehidupan keong. Ketika penulis sedang berjalan di pematang
sawah dan melihat banyak keong berjalan, teryata sangat menarik, sehingga
dapat merasakan betapa agung ciptaan Tuhan. Objek itulah yang menjadi
perhatian untuk kemudian dikembangkan menurut imajinasi, dalam hal ini adalah
hewan keong. Kalau kita amati bentuk keong sangat unik dan artistik terutama
bentuk ukel pada rumah keong tersebut, serta garis-garis dan warnanya. Keunikan
dan keindahan bentuk fisik keong tersebut menjadi inspirasi untuk diabadikan
dalam sebuah karya kriya seni. Dalam karya ini bentuk keong ditampilkan tidak
secara realis namun dideformasi agar menjadi lebih artistik.

Dari segi estetika, eksplorasi cangkang keong adalah merupakan obyek

dan sumber inspirasi yang  indah untuk digali dengan segala bentuk

? Soedarso Sp., Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar
Sana, Yogyakarta, 1987, p. 29.
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keberadannya, pengambilan obyek binatang ini diangap mempunyai makna
filosofi, mengingat binatang ini sangat lemah, namun di balik kelemahannya
terdapat kelebihan dan keunikan.
“"Dalam karya seni, medium berikut unsur-unsurnya itulah yang disusun
dan disatu padukan sehingga menjadi satu kebulatan yang utuh.
Pengorganisasian itu harus mengandung makna yang menarik sehingga
akan terjelma sebagai bentuk ( form ) dari karya seni. Dalam hal ini bentuk

bukan berarti suatu bangunan geometri, melainkan organisasi menyeluruh

yang tersusun dari keseluruhan hubungan satu sama lain di antara seni-seni

tersebut’’ .’

Penataan ruang, pemilihan perabot, pewarnaan merupakan pencerminan
dari si pemiliknya. Teras merupakan salah satu ruang yang di situ ditempatkan
bermacam perabot seperti meja, kursi, lampu duduk, serta aksen-aksen pendukung
lainnya. Dengan mengambil inspirasi dari bentuk keong yang menarik tersebut,
penulis menciptakan karya Tugas Akhir berupa perabot pengisi teras berwujud
meja, sepasang kursi, lampu duduk, dan panel sebagai penghias dinding.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Mencoba untuk menuangkan imajinasi untuk divisualisasikan ke dalam
karya schingga dapat menenteramkan jiwa.

2. Sebagai syarat mendapatkan kelulusan studi S1 Kriya Seni.

[95)

Mengungkapkan nilai-nilai estetis dari bentuk keong dengan tambahan
imajinasi yuang diwujudkan melalui sebuah karya.
4. Sebagai media untuk mengekspresikan kembali pengalaman estetis

melalui karya seni rupa khususnya kriya kayu.

* The Liang Gie, Filsafat Seni: Sebuah Pengantar, Edisi 1, PUBIB, Yogyakarta, 1996, p-
70.
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5. Diharapkan dari karya yang diciptakan nantinya dapat dipergunakan
sebagai bahan kajian lebih lanjit terhadap alternatif pengembangannya.

6. Diharapkan karya yang diciptakan dapat diterima masyarakat sebagaai
salah satu kabutuhan praltis dan estetis dalam kehidupan sehari hari.

C. Metode Penciptaan

1. Pendekatan melalui studi pustaka
Metode ini adalah pendekatan melalui pengumpulan data dengan literatur-
literatur beberapa buku, majalah, dan tulisan-tulisan yang digunakan

sebagai referensi.

I~

Metode Empiris

Metode ini lebih dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman yang dialami

penulis dan menginspirasinya untuk diwujudkan dalam sebuah karya.

3. Metede Observast Langsung
Adalah suatu cara pengumpulan data melalui suatu pengamatan dan
catatan terhadap obyek perwujudan sebuah bentuk karya ini dengan cara
melihat secara langsung, dan yang menjadi obyek pengamatan adalah figur
keong beserta aktivitasnya.

4.  Metode Kontemplasi

Menghayal sedemikian rupa sehingga mampu mengeluarkan ide atau

gagasan.
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